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Tujuan dari penelitian ini,  yaitu: (a) mengetahui kondisi terumbu karang dan ikan 
karang di beberapa lokasi DPL Coremap II Kab. Biak Numfor; (b)  mengetahui kelimpahan dari 
pemangsa karang Acanthaster planci; dan (c)  menganalisis pengaruh kerusakan terumbu karang 
terhadap kekayaan jenis dan kelimpahan ikan karang.   Penentuan kondisi terumbu karang 
dilakukan dengan metode Point Intercept Transect (PIT), kelimpahan ikan karang dan hewan 
pemangsa karang Acanthaster planci diamati dengan teknik Visual Sensus berdasarkan Transek 
garis dengan luasan pengamatan (250 m2). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa secara umum, 
kategori tutupan didominasi oleh 3 kategori, yaitu karang hidup Acropora (ACR), karang hidup 
Non-Acropora (HC) dan karang mati yang sudah ditumbuhi oleh alga filamen (DCA).  Kondisi 
terumbu karang di 17 lokasi DPL Kab. Biak Numfor bervariasi dari tingkatan yang sudah rusak 
sampai sangat bagus.  Kondisi yang masih sangat bagus ditemukan di DPL Ibdi, Orwer, Bindusi, 
Soryar, Opiaref, Wasori, Karabai dan Yeri.  Sedangkan kondisi terumbu karang yang sudah 
tergolong rusak ditemukan di lokasi DPL Ruar dan Woniki;  Kekayaan jenis ikan karang di 17 
lokasi DPL sebanyak 136 jenis yang berasal dari 64 genera dan 25 famili.  Kelimpahan dan 
kekayaan jenis ikan karang yang tinggi ditemukan di lokasiDPL Ruar, Ibdi, Bindusi, Wasori, 
Karabai dan Yeri.  Sedangkan lokasi DPL yang miskin jenis ikan karang yaitu DPL Orwer, 
Opiaref dan P. Rasi;   Keberadaan populasi predator karang A. planci terpantau pada 5 lokasi 
DPL, yaitu Yenusi, Woniki, Opiaref, Sareidi dan Wasori.  Status yang sudah berada dalam 
kategori mengancam kehidupan terumbu karang ditemukan di DPL Woniki, Opiaref dan Sareidi 
dengan kelimpahan > 1 ekor/ 100 m2. Hubungan antara tutupan karang hidup berkorelasi positif 
dan sangat nyata terhadap kelimpahan ikan karang namun tidak dalam hal kekayaan jenis ikan 
karang. Kondisi terumbu karang yang sangat bagus memiliki kelimpahan dan jumlah jenis ikan 
karang yang lebih tinggi. 
 
Kata kunci:  Status dan kondisi, terumbu karang, ikan karang, DPL, Biak Numfor 
 
PENDAHULUAN 
Perairan Kabupaten Biak Numfor merupakan salah satu kawasan sebaran 
terumbu karang di Indonesia.  Gugusan karang di perairan ini secara umum berada di 
Gugusan Pulau-Pulau Padaido (GPP Padaido) dan pesisir Biak Timur. Gugusan ini 
memiliki kawasan pesisir dan laut yang mengandung sumber daya alam yang kaya dan 
beranekaragam. Sumber daya pesisir dan laut terdiri dari terumbu karang, berbagai jenis 
ikan (ikan ekonomis penting dan ikan hias), mamalia laut (lumba-lumba), moluska 
(tiram mutiara, kima raksasa, kerang Anadara), krustasea (udang karang, kepiting, dan 
lain-lain), ekinodermata (teripang, bulu babi), tumbuhan laut (rumput laut jenis 
Eucheuma spp., dan lain-lain), padang lamun dan hutan mangrove (Hutomo, et al., 
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1996; Yayasan Hualopu, 1997; Razak dan Marlina, 1999; Wouthuyzen, 1995; Yayasan 
Terangi dan LIPI-Biak, 2000; COREMAP, 2001; 2003).  
Kekayaan dan keanekaragaman sumber daya pesisir dan laut tersebut menjadikan 
kawasan GPP Padaido dan pesisir Biak Timur sebagai salah satu potensi sumber daya 
perikanan. Hal ini sejalan dengan arah kebijaksanaan pemerintah daerah kabupaten Biak 
Numfor yang menetapkan wilayah GPP Padaido dan Biak Timur sebagai kawasan 
pengembangan perikanan dan pariwisata. Sumber daya perikanan yang menonjol adalah 
sumber daya ikan karang, moluska, krustase, ekinodermata, ikan dasar serta sumber 
daya ikan pelagis. Sumber daya ini telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat, baik yang 
berasal dari GPP Padaido maupun yang berasal dari pesisir Biak.  
Kawasan Padaido adalah merupakan salah satu kawasan di kabupaten Biak 
Numfor dengan luas 137 Km2 dan telah ditetapkan sebagai Taman Wisata Alam Laut 
Padaido sesuai SK Menteri Kehutanan No.: 91/Kpts-VI/1997 tentang Penunjukan  
Kepulauan Padaido beserta Perairan di sekitarnya  seluas 183.000 ha yang terletak di 
Propinsi Irian Jaya menjadi Taman Wisata Alam. Secara geografis berada di sebelah 
timur pulau Biak terletak pada 00 - 55’ LS dan 1340-1360 BT terdiri atas 30 pulau-pulau 
kecil, 10  di antaranya berpenghuni terdiri dari 19 Desa 
GPP Padaido, pesisir Biak Timur dan Oridek merupakan wilayah binaan 
Coremap II Kabupaten Biak Numfor.  Jumlah desa/kampung binaan sebanyak 40 
kampung dan saat ini telah menetapkan dan melakukan pengelolaan Daerah 
Perlindungan Laut (DPL) untuk tujuan perlindungan terumbu karang.   
Salah satu indikator ekologi dari keberhasilan Program Coremap, yaitu 
peningkatan tutupan karang hidup dan keragaman ikan karang dan biota asosiasinya.  
Untuk mencapai indikator target tersebut maka keberhasilan dalam pengelolaan DPL 
menjadi kata kunci yang perlu menjadi fokus perhatian dalam pengelolaan kegiatan 
Coremap di tingkat kampung.  Oleh karena itu kebutuhan komponen data ekologi dari 
daerah DPL mendesak untuk dikompilasi/diadakan sebagai bahan monitoring dan 
evaluasi keberhasilan dalam pengelolaan Coremap.  
Monitoring terumbu karang yang dimaksud adalah menilai kondisi terumbu 
karang di lokasi studi yang melingkupi persen kehadiran karang hidup, tingkat 
kerusakan serta penyebab kerusakannya. Data tentang kondisi terumbu karang di setiap 
DPL yang telah ditetapkan perlu diketahui termasuk yang terkait dengan Benefit 
Monitoring dan Evaluation (BME).  Penelitian monitoring dimaksudkan untuk 
mengetahui kondisi terumbu karang melalui survei terumbu karang di DPL  agar dapat 
diketahui perubahan yang terjadi dalam waktu tertentu sehingga dapat dievaluasi 
kecenderungan apakah terjadi perbaikan atau sebaliknya.  Pemantauan kondisi terumbu 
karang di DPL harus dilakukan secara terstruktur dari waktu ke waktu.   
Tujuan dari kegiatan ini,  yaitu 1) mengetahui persentase penutupan berbagai 
bentuk morfologi karang dan menentukan kondisi atau kualitas terumbu karang di setiap 
lokasi Coremap Kab. Biak Numfor; 2) mengetahui kelimpahan dari pemangsa karang 
Acanthaster planci; dan 3) menganalisis pengaruh kerusakan terumbu karang terhadap 






Waktu dan Tempat 
Kegiatan pengumpulan baseline kondisi terumbu karang dilaksanakan pada 
bulan  November 2008 sampai Januari 2009 di 17 DPL kampung binaan Coremap Kab. 
Biak Numfor yang berada di sepanjang pesisir Kecamatan Biak Timur, Oridek  dan 
kepulauan Padaido (kecamatan Aimando Padaido dan Padaido) (Gambar 1). 
Prosedure Penelitian 
a.  Penentuan Titik Pengamatan 
Pada setiap lokasi DPL, titik pengamatan ditentukan dengan cara snourkeling 
beberapa saat di area DPL. Titik penempatan transek permanen didasarkan atas kondisi 
terumbu karang yang terbaik pada kedalaman antara 2 – 10 meter. Titik DPL yang 
dipantau  sebanyak 17 titik. 
b.  Pengambilan Data Karang 
  Pengambilan data karang bertujuan untuk mengevaluasi monitoring kesehatan 
karang yang dilakukan berdasarkan metode Rogers et al. (1994), yaitu sebagai berikut : 
• Lokasi DPL yang baru ditetapkan di setiap kampung akan dibuatkan  transek 
permanen dan diambil data awal (to) mengenai kondisi terumbu karang 
(termasuk ikan karang dan predator karang Acanthaster). 
• Pengambilan data tutupan karang menggunakan metode PIT (Point Intersept 
Transek) yaitu dengan cara membentangkan roll meter sepanjang 50 meter 
sejajar garis pantai (titik 0 m dan titik 50 m diberi patok besi sebagai transek 
permanen yang kedua ujungnya idbentangkan tali nylon). Transek pertama 
ditentukan dari titik 0,5 m kemudian selanjutnya dilakukan pada setiap interval 
50 cm (0,5 m) sampai pada titik terakhir di meteran 50 m.  Di setiap titik dicatat 
bentuk pertumbuhan karang dan kondisi karang dan organisme bentik lainnya 
(dalam kondisi hidup atau mati). 
 
c.  Pengambilan Data Ikan Karang dan Predator Karang Acanthaster planci 
• Pada setiap transek permanen dilakukan pengamatan dengan teknik Visual 
Sensual, yaitu ikan-ikan karang (termasuk predator Acanthaster planci ) yang 
ada pada jarak 2,5 meter dari sisi kiri dan kanan garis transek sepanjang 50 m 
dicatat jumlah jenis dan jumlah individunya; 
• Luas bidang pengamatan yaitu 250 m2 (5 x 50 m2); 
• Identifikasi ikan-ikan karang dilakukan menurut petunjuk Allen  (2002) dan 
Kuiter dan Tonozuka (2001); 
• Jenis ikan yang didata dikelompokkan dalam 3 kelompok utama (English et al., 
1997), yaitu: 
• Ikan-ikan target, yaitu ikan ekonomis penting dan biasa ditangkap 
untuk konsumsi; 
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• Ikan-ikan indikator, yaitu jenis ikan karang yang khas mendiami 
terumbu karang dan menjadi indikator kesuburan ekosistem terumbu 
karang.  Ikan indikator ini diwakili oleh famili Chaetodontidae 
• Ikan-ikan major, merupakan jensi ikan berukuran kecil, umumnya 5-
25 cm denga karakteristik  warna yang beragam sehingga dikenal 
dengan ikan hias.  
Analisis Data 
a.  Persentase Penutupan Karang, Kelimpahan Ikan Karang dan Penilaian Kondisi 
Terumbu Karang 
Untuk menghitung persentase (%) tutupan setiap bentuk pertumbuhan karang, 
digunakan formula menurut English, et al. (1994) sebagai berikut : 
 
  
Sedangkan kelimpahan ikan karang dan predator karang Acanthaster planci 
dinyatakan dalam  satuan jumlah ekor per luasan (ekor/250 m2).  Nilai kelimpahan 
tersebut  kemudian dikonversi ke satuan ekor/ha, dengan formula: 
 
 
Dengan: K: kelimpahan (ekor/ha); 10000 (konversi m ke ha); a: luasan bidang 
pengamatan (5 x 50 m2); dan ni jumlah ekor setiap jenis ikan. 
Untuk penilaian kondisi atau kualitas terumbu karang, dihitung berdasarkan 
persentase tutupan karang hidup dengan mengacu pada kriteria seperti yang disajikan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kriteria kondisi terumbu karang berdasarkan persentase penutupan karang 
hidup ( Modifikasi UPMSC,  1997 dalam  Brown, 1986). 
 
Persen Kehadiran Karang hidup Kondisi terumbu Karang 
0.0 –  24.9 Rusak 
25.0 – 49.9 Sedang/Kritis 
50.0 – 74.9 Baik 
75.0 – 100.0 Sangat baik 
 
Data persentase yang diperoleh tersebut dikelompokkan menurut wilayah 
perairan (Pesisir Biak Timur dan Oridek) dan kepulauan yang selanjutnya dianalisis 





























Ket:     Lingkaran biru : Lokasi DPL 
Gambar  1.  Lokasi Pelaksanaan Kegiatan  Monitoring Terumbu Karang, Coremap II Kab. Biak Numfor. 
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b.  Status Kelimpahan Predator Karang, Acanthaster planci 
 Nilai kelimpahan Acanthaster planci dihitung untuk setiap lokasi dan 
dinyatakan dalam satuan hektar dan dianalisis menurut wilayah perairan.  Untuk 
mengetahui status kelimpahannya maka digunakan kriteria sebagai berikut: Jika 
kelimpahan sebesar 1 ekor/100 m2  maka populasinya dinyatakan masih 
alami/normal; namun jika  > 1 ekor/ 100 m2 maka populasinya sudah mengancam 
terumbu karang (Endean dan Cameron, 1990). 
c.  Analisis Kerusakan Terumbu Karang Terhadap Kelimpahan Ikan 
 Untuk mengkaji pengaruh kerusakan terumbu karang terhadap kekayaan 
dan kelimpahan jenis ikan karang, maka dilakukan analis regresi sederhana untuk 
melihat korelasi dan hubungan antara besaran persentase penutupan karang hidup 
dengan kelimpahan atau kekayaan jenis ikan karang.  Proses penghitungan dari 
analisis ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS 11.0 dan grafik hasil 
perhitungan dibuat dengan bantuan perangkat lunak Excel 2003. 
 Analisis deskriptif juga dilakukan dengan cara mengelompokkan 
lokasi/titik pengamatan menurut kualitas atau kondisi terumbu karangnya, 
kemudian dihitung rata-rata jumlah jenis dan kelimpahan ikan karangnya menurut 
kondisi terumbu karang dan dikomparasikan dengan bantuan grafik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.   Persentase Tutupan Karang dan Kondisi Terumbu Karang 
 Pulau Biak dan Kepulauan Padaido dibangun oleh rangkaian pegunungan 
berporos Barat Laut – Tenggara.  Batuan muda yang tersingkap berupa batu 
gamping terumbu.  Akibat erosi, batu gamping tersebut membentuk perbukitan 
sehingga wilayah pesisirnya merupakan bagian dari lereng bukit-bukit tersebut.  
Kondisi alam dan proses geologis tersebut menyebabkan daerah pantai di Kab. 
Biak Numfor sangat sempit (100 – 500 m) tertutup oleh pasir pecahan batu 
gamping atau pecahan terumbu karang akibat ombak. 
 Rataan karang Pulau Biak bagian timur umumnya sempit (50-300 m).  
Luas rataan terumbu karang di pesisir biak bagian timur diestimasi sekitar 797 Ha 
(7,97 km2) (LIPI, 2006).  DI beberapa tempat rataan terumbunya ditumbuhi oleh 
lamun seperti yang dipantau di Kampung Ruar, Ibdi, Mandon, Yenusi, Orwer, 
Woniki, Bindusi, Animi, Kakur dan Mnurwar. Untuk terumbu karang di wilayah 
Padaido dan Aimando Padaido, rataan terumbu karangnya lebih luas terutama di 
pulau-pulau Wundi, Auki, Pai dan Nusi.  Luas rataan terumbu secara keseluruhan 
di wilayah Padaido diestimasi sekitar 6274 Ha (62,74 km2) (LIPI, 2006).  
 Hasil pemantauan tutupan karang dan hewan lainnya di 17 lokasi DPL 
didapatkan variasi yang tinggi baik antara  DPL maupun antara wilayah pesisir 
(Biak Timur) dan pulau (Tabel 2).  Secara umum kategori tutupan didominasi 
oleh 3 kategori, yaitu karang hidup Acropora (ACR), karang hidup Non-Acropora 
(HC) dan karang mati yang sudah ditumbuhi oleh alga filamen (DCA).  Adapun 
untuk kategori SC (karang lunak) porsinya hanya berkisar 1 – 15%, bahkan 6 
lokasi DPL tidak ditemukan adanya karang lunak di lokasi transek. 
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Tabel 2.  Persentase tutupan karang dan hewan bentik lainnya di 17 lokasi DPL di 
















 Khusus untuk pecahan karang (Rubble) yang bisa menjadi indikasi 
besarnya tekanan fisik lingkungan hanya ditemukan pada 4 lokasi DPL (Ruar, 
Nusi Babaruk, Karabai dan Mnupisen) dengan nilai berkisar 4 – 22 %.   Tutupan 
karang hancur yang tinggi ditemukan di DPL Ruar, ada indikasi kuat bahwa 
aktivitas bom menjadi penyebab dari kehancuran karang di lokasi tersebut,  
demikian pulau di ke-3 lokasi lainnya. DPL Karabai yang memiliki tutupan 
karang yang tinggi juga sudah terdeteksi adanya aktivitas pengeboman, terutama 
di kedalaman >3 m.   
 Jika dibandingkan antara wilayah (pesisir dan pulau) ada perbedaan dalam 
hal dominansi penutupan antara karang Acropora (ACR) dan Non-Acropora 
(HC).  Di wilayah pesisir penutupan karang hidupnya didominasi oleh karang HC, 
sedangkan di wilayah pulau didominasi oleh ACR.  Fenomena ini bisa dijelaskan 
oleh bentuk pantai di pesisir sempit dan curam dan ombak yang kuat terutama di 
Musim Barat menyebabkan bentuk karang ACR yang secara fisik rapuh tidak dpt 
berkembang dengan baik atau dengan kata lain karang HC terutama yang masif 
dari marga Porites sangat umum dijumpai di pesisir Biak Timur.  Tutupan karang 
kategori HC yang tinggi dijumpai di lokasi DPL Soryar (80%), Opiaref, Bindusi 
dan Orwer masing-masing 75%, Ibdi (67%) dan Yenusi (53%). Meskipun 
demikian  di beberapa lokasi yang cukup terlindung seperti Aryom, Opiaref, 
Mandon dan Orwer memiliki tutupan karang ACR yang cukup tinggi ≥ 10%.   
Adapun di wilayah pulau yang tutupan karangnya didominasi oleh karang ACR 
disebabkan karena paparan pantainya lebih luas, sehingga di bagian dalam dari 
batas lereng pantai (jauh dari hempasan ombak) banyak ditemukan karang ACR.  
Di beberapa lokasi yang pantainya sempit seperti di Wasori dan Yeri, karang ACR 
terutama karang Acropora dengan bentuk meja (tabulate) sangat mendominasi di 
kedalaman 5 m (DPL Wasori) dan 10 m (DPL Yeri).   
 Berdasarkan tabulasi data penutupan karang hidup (ACR dan HC) 
didapatkan total penutupan karang hidup untuk setiap lokasi DPL seperti disajikan 
pada Tabel 3.  Dari tabel tersebut terlihat bahwa penutupan karang hidup di setiap 
lokasi DPL bervariasi dari 9 – 91%.  Penutupan karang hidup yang tertinggi 
Lintang Bujur
1 Opiaref 01o 09' 48.2'' 136o 15' 26 13 75 12 0 0 0 0 100
2 Aryom 01o 10' 02.8'' 136o 15' 00 29 40 31 0 0 0 0 100
3 Soryar 01o 10' 15.1'' 136o 14' 29 10 80 10 0 0 0 0 100
4 Bindusi 01o 10' 18.0'' 136o 13' 57 8 75 8 0 3 0 6 100
5 Woniki 01o 10' 25.2'' 136o 13' 15 2 13 74 11 0 0 0 100
6 Orwer 01o 10' 28.2'' 136o 12' 53 10 75 5 10 0 0 0 100
7 Yenusi 01o 10' 38.5'' 136o 12' 07 4 53 43 0 0 0 0 100
8 Mandon 01o 10' 46.1'' 136o 11' 41 10 25 60 1 2 0 2 100
9 Ibdi 01o 10' 56.2'' 136o 11' 03 8 67 6 4 6 0 9 100
10 Ruar 01o 10' 56.6'' 136o 10' 25 1 8 60 6 0 22 3 100
11 Owi Sareidi 01o 13' 50.7'' 136o 12' 32 15 44 38 3 0 0 0 100
12 Owi Wasori 01o 13' 42.1'' 136o 13' 40 91 0 9 0 0 0 0 100
13 Nusi Babaruk 01o 17' 28.9'' 136o 25' 06 13 34 31 15 0 7 0 100
14 Karabai 01o 12' 07.0'' 136o 34' 47 37 44 14 1 0 4 0 100
15 P. Rasi (Mbromsi) 01o 20' 16.5'' 136o 37' 11 18 28 50 3 1 0 0 100
16 Yeri 01o 09' 07.1'' 136o 37' 43 75 6 18 1 0 0 0 100





TOTALSC Sand Rubble OthersHC DCANo Lokasi DPL Lokasi Transek ACR
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ditemukan baik di wilayah pesisir maupun di wilayah pulau.   Untuk wilayah 
pesisir penutupan tertinggi di jumpai di lokasi DPL Soryar (90%), Opiaref  (88%), 
Orwer (85%), dan Ibdi (75%).  Adapun penutupan yang rendah berada di lokasi 
DPL Ruar (9%), Woniki (15%) dan Mandon (35%).  Rendahnya penutupan 
karang hidup di lokasi tersebut diduga kuat karena aktivitas pengeboman dan 
penambangan.  Meskipun pengaruh badai juga kemungkinan besar berpengaruh 
terhadap kondisi ini.  
 Untuk wilayah pulau tutupan karang hidupnya bervariasi dari 32 – 91% 
sedikit lebih baik dari wilayah pesisir.  Tutupan karang hidup yang tertinggi 
ditemukan di lokasi DPL Wasori (91%), Karabai dan Yeri masing-masing 81%.  
Sedangkan tutupan terendah ditemukan di lokasi DPL Mnupisen (32%), Pulau 
Rasi (46%) dan Nusi Babaruk (47%).  Rendahnya tutupan karang hidup di 
Mnupisen dan Nusi Babaruk disebabkan karena aktivitas pengeboman yang 
diindikasikan banyaknya karang masif yang hancur dan mati terbalik.  Sedangkan 
di P. Rasi disebabkan karena lokasi transek di rataan terumbu  yang cukup 
dangkal (1 meter saat surut).   Namun di bagian luar lokasi transek tutupan karang 
hidupnya relatif jauh lebih tinggi. 
 
Tabel 3.  Total persentase penutupan karang hidup dan kondisi terumbu karang di 















Berdasarkan penilaian tutupan total karang hidup di setiap lokasi DPL 
maka dapat diketahui kondisi atau tingkat kesehatan ekosistem terumbu karang.  
Kondisi terumbu karang di 17 lokasi DPL bervariasi dalam kategori rusak sampai 
sangat bagus.  Meskipun demikian secara umum berada dalam kategori bagus 
sampai sangat bagus.  Kondisi terumbu karang yang masih alami atau masih 
dalam kategori sangat bagus di jumpai pada 5 lokasi DPL di wilayah pesisir yaitu 
Ibdi, Orwer, Bindusi, Soryar dan Opiaref.  Untuk kondisi yang masih bagus 
dijumpai di DPL Yenusi dan Aryom.   Sedangkan yang sudah dalam kategori 
Lintang Bujur
BIAK TIMUR (Pesisir)
1 Ruar 01o 10' 56.6'' 136o 10' 25.8'' 1 8 9 Rusak
2 Ibdi 01o 10' 56.2'' 136o 11' 03.5'' 8 67 75 Sangat Bagus
3 Mandon 01o 10' 46.1'' 136o 11' 41.2'' 10 25 35 Sedang
4 Yenusi 01o 10' 38.5'' 136o 12' 07.8'' 4 53 57 Bagus
5 Orwer 01o 10' 28.2'' 136o 12' 53.8'' 10 75 85 Sangat Bagus
6 Woniki 01o 10' 25.2'' 136o 13' 15.3'' 2 13 15 Rusak
7 Bindusi 01o 10' 18.0'' 136o 13' 57.7'' 8 75 83 Sangat Bagus
8 Aryom 01o 10' 02.8'' 136o 15' 00.2'' 29 40 69 Bagus
9 Soryar 01o 10' 15.1'' 136o 14' 29.5'' 10 80 90 Sangat Bagus
10 Opiaref 01o 09' 48.2'' 136o 15' 26.6'' 13 75 88 Sangat Bagus
BIAK TIMUR (Pulau)
11 Owi Sareidi 01o 13' 50.7'' 136o 12' 32.1'' 15 44 59 Bagus
12 Owi Wasori 01o 13' 42.1'' 136o 13' 40.7'' 91 0 91 Sangat Bagus
PADAIDO
13 Nusi Babaruk 01o 17' 28.9'' 136o 25' 06.4'' 13 34 47 Sedang
AIMANDO PADAIDO
14 Karabai 01o 12' 07.0'' 136o 34' 47.2'' 37 44 81 Sangat Bagus
15 P. Rasi (Mbromsi) 01o 20' 16.5'' 136o 37' 11.3'' 18 28 46 Sedang
16 Yeri 01o 09' 07.1'' 136o 37' 43.7'' 75 6 81 Sangat Bagus
17 Mnupisen 01o 10' 54.1'' 136o 37' 10.8'' 0 32 32 Sedang
Kondisi 
Terumbu Karang
TOTALHCNo Lokasi DPL Lokasi Transek ACR
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kritis (sedang) dan rusak dijumpai pada 3 lokasi DPL, yaitu Ruar, Mandon dan 
Woniki (Tabel 3).  Ke-3 lokasi DPL ini perlu mendapat perhatian ekstra dalam 
pengelolaannya agar proses pemulihannya bisa berlangsung meskipun butuh 
waktu yang lebih lama.  Proses pemulihan secara alamiah masih memungkinkan 
karena hasil pengamatan memperlihatkan banyaknya anakan karang di lokasi 
tersebut, yang mengindikasikan proses rekrutmen karang sedang berlangsung.  
Hal lain yang menunjang untuk proses pemulihan ini yaitu beberapa lokasi DPL 
yang berdekatan memiliki kondisi terumbu karang yang masih bagus dan masih 
alami, sehingga masih ada sumber benih (seed bank) dari wilayah sekitar.  Oleh 
karena itu sangat mendesak untuk dilakukan proteksi yang ketat terutama dari 
segala macam aktivitas yang dapat mempengaruhi pertumbuhan karang 
(pencemaran dan aktivitas eksploitasi di lokasi DPL) 
 Kondisi terumbu karang untuk wilayah pulau sedikit lebih bagus dari 
pesisir.  Kondisi terumbu karang yang masih sangat bagus sampai bagus dijumpai 
di lokasi DPL Wasori, Yeri, Karabai dan Sareidi.  Kondisi karang yang sudah 
dalam kategori kritis berada di lokasi DPL Nusi Babaruk, P. Rasi dan Mnupisen.  
Sedangkan yang berada dalam kategori rusak tidak ditemukan di 7 lokasi DPL 
yang dipantau.  Di lokasi DPL Nusi Babaruk, Sareidi, Mnupisen dan P. Rasi  
terlihat proses perbaikan atau perkembangan terumbu menjadi lebig bagus sedang 
berlangsung yang diindikasikan dari banyaknya anakan akarang yang ditemukan 
di sekitar lokasi transek, baik jenis Acropora maupun non Acropora (Porites, 
Pocillopora dan Montipora).  
2.  Komposisi Jenis dan Kelimpahan Ikan Karang 
 Hasil sensus visual terhadap keragaman dan kemelimpahan ikan karang di 
17 lokasi DPL didapatkan 136 jenis ikan karang yang berasal dari 64 genus dan 
25 famili.  Dari 25 famili ikan karang yang ditemukan, 4 famili mendominasi 
dalam hal jumlah jenis, yaitu Pomacentridae (36 jenis), Labridae (21 jenis) yang 
keduanya tergolong ikan major,  Chaetodontidae (16 jenis) yang tergolong ikan 
indikator, dan Acanthuridae (12 jenis) yang tergolong ikan target (Gambar 2).  
Adapun sebaran setiap jenis dari famili yang ditemukan di setiap lokasi DPL 
dapat dilihat pada Lampiran 1. 
Para ahli terumbu karang membedakan ikan karang menjadi 3 golongan 
berdasarkan fungsi atau perannya.  Ke-3 golongan tersebut meliputi ikan target 
(ikan ekonomis yng menjadi target nelayan), ikan indikator (ikan yang menjadi 
indikator kesehatan terumbu karang), dan ikan major (ikan yang umum diterumbu 
karang dan memiliki peran dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan aliran 
energi di terumbu karang).  Berdasarkan penggolongan tersebut, secara umum 
ikan karang di DPL Kab. Biak Numfor didominasi oleh ikan major dengan nilai 
sebesar 64% (87 jenis), selanjutnya ikan target sebesar 24% (33 jenis), dan 
terakhir ikan indikator sebesar 12% (16 jenis) (Gambar 3). 
Jenis yang mendominasi untuk ikan major yaitu Chromis margaritifer, C. 
ternatensis,  Abudefduf vaigiensis, Acanthochromis polyacanthus, Pomacentrus 
lacrymatus, P. Coelestis, dan P. moluccensis.  Untuk ikan target didominasi oleh 
ikan Pterocaesio tile, Scolopsis lineatus, Ctnechaetus striatus, Zebrasoma scopis, 
dan Acanthurus nigricans.  Sedangkan untuk ikan indikator semuanya berasal dari 
ikan dari famili Chaetodontidae yang didominasi oleh jenis Chaetodon 
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trifasciatus, C. kleinii, dan C. citrinellus.  Adapun sebaran jenis tersebut untuk 















Gambar 2.  Komposisi famili ikan karang menurut jumlah jenis dari 17 lokasi 
DPL di Kab. Biak Numfor. 
  
 Kemelimpahan dan keragaman ikan karang di setiap lokasi DPL Kab. Biak 
Numfor disajikan pada Tabel 4.  Dari tabel tersebut terlihat bahwa kelimpahan 
dan keragaman karang di lokasi DPL wilayah pesisir bervariasi  antara 3840 – 
12440 ekor/ha dengan keragaman jenis antara 23 – 40 jenis.  Kelimpahan dan 
keragaman ikan karang yang tertinggi ditemukan di lokasi DPL Ruar, Ibdi dan 
Bindusi. Sedangkan kelimpahan dan keragaman yang rendah di temukan di 
Orwer, Yenusi dan Opiaref.  Fenomena yang menarik teramati di lokasi DPL Ruar 
dan Opiaref.  Di DPL Opiaref dengan persentase tutupan karang hidupnya yang 
lebih tinggi dari Ruar ternyata memiliki kelimpahan dan keragaman jenis ikan 
karang yang jauh lebih rendah daripada Ruar dengan tutupan karang hidupnya 
yang lebih rendah.  Tampaknya kelimpahan dan keragaman jenis ikan ikan tidak 
saja ditentukan oleh faktor tutupan karang hidup, tetapi juga sangat ditentukan 
oleh keberagaman ekosistem pesisir dan luasan ekosistem yang ada, sebagai 
contoh Ruar memiliki eksositem yang lengkap, selain terumbu karang dan lamun, 
juga DPL-nya terdapat ekosistem mangrove yang luas.  Di sisi lain, DPL Opiaref 
pesisirnya hanya terdapat terumbu karang. 
Jumlah jenis ikan target di setiap lokasi DPL  berkisar 3 – 12 jenis untuk 
wilayah pesisir, sedangkan untuk DPL yang berada di wilayah pulau berkisar 4 – 
14 jenis.  Terlihat bahwa jumlah jenis ikan target relatif lebih banyak ditemukan 
di lokasi DPL yang berada di pulau (Tabel 4).  DPL yang memiliki keragaman 
jenis ikan target yang tinggi yaitu Ruar, Yenusi, Mandon, Woniki dan Ibdi,  Ke-4 
lokasi DPL tersebut saling berdekatan dan di sekitarnya terdapat eksositem 
mangrove dan lamun (berada di pesisir).  Sedangkan untuk DPL yang berada di 
pulau jumlah jenis ikan target banyak ditemukan di Yeri dan Karabai. 
 Adapun untuk ikan  indikator, jumlah jenisnya hampir merata di lokasi 
DPL yang berada di pesisir dengan jumlah jenis berkisar 5-9 jenis.  Jenis yang 
terbanyak ditemukan di lokasi DPL Yenusi, Orwer dan Soryar.  Untuk DPL yang 
berada di wilayah pulau memiliki variasi jumlah ikan indikator yang tinggi, 
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berkisar 4-12 jenis.   Lokasi DPL yang memiliki jumlah jenis ikan indikator yang 












Gambar 3.  Komposisi jenis menurut penggolongan ikan karang. 
  
Untuk  ikan major, jumlah jenisnya relatif lebih banyak dan cukup merata 
untuk semua lokasi DPL, baik DPL yang berada di pesisir maupun DPL yang 
berada di wilayah Pulau.  Jumlah jenis ikan major yang paling banyak ditemukan 
berada di lokasi DPL Ruar, Ibdi dan Bindusi untuk wilayah pesisir.  Sedangkan 
untuk DPL yang berada di wilayah pulau ditemukan di lokasi DPL Karabai, 
Wasori, Mnupisen dan Nusi Babaruk.  Adapun jenis dan kelimpahan ikan di 
setiap lokasi DPL disajikan pada Lampiran 1. 
 
Tabel 4. Sebaran kelimpahan, keragaman jenis dan jenis ikan karang yang 
























1 Ruar           12,360 40 24 12 5 23
Pomacentrus coelestis, P. amboinensis, P. 
moluccensis, Chromis margaritifer, dan Centropyge 
bicolor. 
2 Ibdi           12,080 38 21 8 7 23 Chromis margaritifer, Pomacentrus moluccensis, 
Dascillus reticulatus, Chromis viridis dan C. caudalis 
3 Mandon             6,720 29 18 8 6 15
Ctenochaetus striatus, Chirrilabrus cyanopleura, 
Pomacentrus moluccensis, Chromis margaritifer, dan 
Ctneocaetus binotatus
4 Yenusi             4,560 30 15 9 9 12
Ctenochaetus striatus, Chaetodon kleinii, C. 
trifasciatus, Heniochus chrysostomus, dan Centropyge 
vroliki
5 Orwer             3,840 23 12 5 9 9
Apogon fumea, Chromis ternatensis, Pomacentrus 
moluccensis, Ctenochaetus striatus, dan 
Plectroglyphydodon lacrymatus
6 Woniki             4,640 31 21 8 6 17
Chromis margaritifer, Ctenochaetus 
striatus,Amphiprion frenatus, Chrysiptera cyanea, dan 
Dascyllus trimaculatus
7 Bindusi           12,440 30 18 5 5 20
Chromis margaritifer, Plectroglyphydodon lacrymatus, 
Acanthachromis polyacanthus, Amphiprion melanopus, 
dan Chaetodon trifasciatus
8 Soryar             6,760 26 14 9 8 9
Scolopsis lineatus, Acanthurus triostegus, 
Plectroglyphydodon dickii, Pomacentrus bankanensis, 
Plectroglyphydodon lacrymatus
9 Aryom             6,280 26 13 3 5 18
Chromis margaritifer, Pomacentrus coelestis, 
Plectroglyphydodon lacrymatus, P. dickii, dan 
Acanthurus triostegus
10 Opiaref             4,720 24 14 5 6 13
Chrysiptera cyanea, Pomacentrus chrysurus, 
Plectroglyphydodon lacrymatus, Dascyllus reticulatus, 
Acanthurus lineatus, dan Chromis viridis
11 Owi Sareidi             6,080 27 15 4 4 19
Chromis margaritifer, Pomacentrus moluccensis, 
Chromis ternatensis, Dascyllus reticulatus, Acanthurus 
nigricans, dan Plectroglyphydodon dickii
12 Owi Wasori           19,120 41 22 7 12 22
Chromis margaritifer, Acanthochromis polyacanthus, 
Chromis ternatensis, Pomacentrus moluccensis, dan 
Dascyllus reticulatus
13 Nusi Babaruk             6,080 31 21 7 4 20
Pomacentrus coelestis, Cirrhilabrus cyanopleura, 
Chromis margaritifer,Pomacentrus bankanensis, 
Scolopsis bilineatus dan Centropyge vroliki
14 Karabai             9,960 43 28 9 8 26
Chromis ternatensis, C. margaritifer, C. lineata, 
Pomacentrus moluccensis, dan Chaetodon trifasciatus 
15 P.Rasi (Mbromsi)             2,720 21 15 5 4 12
Ctenochaetus striatus, Thallasoma 
hardwickei,Chrysiptera cyanea,Pomacentrus 
bankanensis, dan Plectrroglyphydodon lacrymatus
16 Yeri           19,120 37 24 14 7 16
Pterocaesio tile, Chromis ternatensis, Abudefduf 
vaigiensis, C. margaritifer, dan  Dascyllus trimaculatus
17 Mnupisen             4,520 31 23 5 5 21
Ctenochaetus striatus, Chromis margaritifer, Caesio 




















3.  Kelimpahan Predator Karang Acanthaster planci 
Kerusakan terumbu karang sebagai akibat dari aktivitas makan A. planci 
merupakan salah satu masalah serius dalam upaya konservasi terumbu karang. Hal 
ini dikarenakan A. planci dalam jumlah populasi yang besar dapat menyebabkan 
kematian karang keras dalam skala yang sangat luas. Moran (1990) mengatakan 
bahwa setiap spesimen A. planci dapat memangsa karang seluas  5–6 m2/tahun. 
Jadi dapat dibayangkan seberapa luas kerusakan yang dapat ditimbulkan jika 
puluhan atau ribuan jumlah pemangsa ini jika berada dalam suatu ekosistem 
terumbu karang. 
 Hasil pemantauan di setiap lokasi DPL, didapatkan bahwa populasi 
Acanthaster planci hanya terpantau di 5 lokasi, yaitu Yenusi, Woniki dan Opiaref 
untuk wilayah pesisir dan DPL Sareidi dan Wasori untuk wilayah pulau (Tabel 
5). 



















 Berdasarkan nilai kelimpahan dalam ekor per satuan luas 100 m2 maka 
dapat ditentukan status kelimpahan populasi A. planci di setiap lokasi.  Dari 5 
lokasi ditemukannya A. planci, 3 lokasi sudah berada dalam kategori terancam, 
yaitu 2 lokasi di wilayah pesisir, yaitu DPL Woniki dan Opiaref, sisanya berada di 
wilayah pulau, yaitu DPL Sareidi.  Adapun 2 lokasi lainnya masih dalam kondisi 
alami (1 ekor/100 m2) (Tabel 4).  Oleh karena itu perlu segera dilakukan tindakan 
oleh LPSTK (Pokmas konservasi) untuk mengurangi populasi A. planci.  
Tindakan yang dapat diambil umumnya dilakukan secara fisik, yaitu dengan cara 
menggunakan tombak/garpu dan mengumpulkannya di darat untuk dibakar atau 
ditanam.  Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa predator ini sangat 
menyenangi karang bercabang terutama yang berbentuk meja (tabulate).  
Berdasarkan nilai tutupan karang hidup yang mendominasi, maka lokasi DPL 
Yeri dan Wasori yang didominasi oleh karang Acropora tabulate perlu terus 
dilakukan pemantauan dari predator ini.  Khusus untuk DPL Wasori yang 
Lintang Bujur
BIAK TIMUR (Pesisir)
1 Ruar 01o 10' 56.6'' 136o 10' 25.8'' - - - -
2 Ibdi 01o 10' 56.2'' 136o 11' 03.5'' - - - -
3 Mandon 01o 10' 46.1'' 136o 11' 41.2'' - - - -
4 Yenusi 01o 10' 38.5'' 136o 12' 07.8'' 0.01 100 1 alami
5 Orwer 01o 10' 28.2'' 136o 12' 53.8'' - - - -
6 Woniki 01o 10' 25.2'' 136o 13' 15.3'' 0.02 200 2 ancaman
7 Bindusi 01o 10' 18.0'' 136o 13' 57.7'' - - - -
8 Aryom 01o 10' 02.8'' 136o 15' 00.2'' - - - -
9 Soryar 01o 10' 15.1'' 136o 14' 29.5'' - - - -
10 Opiaref 01o 09' 48.2'' 136o 15' 26.6'' 0.02 200 2 ancaman
BIAK TIMUR (Pulau)
11 Owi Sareidi 01o 13' 50.7'' 136o 12' 32.1'' 0.03 300 3 ancaman
12 Owi Wasori 01o 13' 42.1'' 136o 13' 40.7'' 0.01 100 1 alami
PADAIDO
13 Nusi Babaruk 01o 17' 28.9'' 136o 25' 06.4'' - - - -
AIMANDO PADAIDO
14 Karabai 01o 12' 07.0'' 136o 34' 47.2'' - - - -
15 P. Rasi (Mbromsi) 01o 20' 16.5'' 136o 37' 11.3'' - - - -
16 Yeri 01o 09' 07.1'' 136o 37' 43.7'' - - - -
17 Mnupisen 01o 10' 54.1'' 136o 37' 10.8'' - - - -
StatusNo Lokasi DPL Lokasi Transek ekor/m2 ekor/ha ekor/100 m2
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ditemukan adanya populasi hewan ini meskipun masih dalam kondisi alami 
namun perlu untuk dipantau secara berkala 3  atau 4 kali dalam setahun dan 
melakukan tindakan pemanenan jika perlu. 
4. Hubungan antara Kerusakan Terumbu Karang dengan Kekayaan dan 
Kelimpahan Ikan Karang 
 Hubungan antara tingkat kerusakan terumbu karang dengan kekayaan dan 
kelimpahan ika karang dapat terkait secara langsung seperti beberpa jenis ikan 
koralivora (ikan indikator) seperti Chaetodontidae sangat bergantung kepada 
karang hidup sebagai makanannya dengan memangsa polip-polip karang.  
Keterkaitan juga bisa berlangsung dengan cara beberpa jenis ikan  menjadikan 
terumbu karang sebagai rumah (tempat bersembunyi), seperti beberapa jenis ikan 
target (Lutjanidae atau Serranidae).  Keterkaitan secara tidak langsung melalui 
rantai makanan, beberapa jenis ikan mencari makan di daerah terumbu karang 
yang kaya akan organisme. 
 Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kondisi terumbu karang yang 
dalam hal ini dicerminkan melalui penutupan karang hidupnya berhubungan 
secara nyata (p<0,05) dengan kelimpahan ikan namun tidak nyata hubungannya 
dengan kekayaan jenis ikan (Gambar 4 dan 5).  Tidak nyatanya hubungan antara 
tutupan karang hidup dengan kekayaan jenis ikan karang, disebabkan karena pada 
beberapa lokasi di wilayah pesisir memeiliki keragaman ekosistem sehingga 












Gambar 4.   Grafik hubungan antara nilai tutupan karang hidup dengan kekayaan 











Gambar 5.    Grafik hubungan antara nilai tutupan karang hidup dengan 
kelimpahan ikan karang di beberapa lokasi DPL Kab. Biak Numfor. 
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 Berdasarkan wilayah lokasi DPL, untuk wilayah pesisir  tidak 
memperlihatkan hubungan yang sejajar antara kondisi terumbu karang dengan 
kekayaan jenisdan kelimpahan ikan karang.  Fenomena ini terjadi karena lebih 
beragamnya ekosistem yang hadir di wilayah pesisir (adanya lamun dan 
mangrove).  Berbeda halnya dengan wilayah pulau, memperlihatkan bahwa pada 
kondisi terumbu karang yang sangat bagus terlihat lebih kaya jenis dan lebih 
melimpah jika dibandingkan dengan kondisi yang bagus dan kondisi kritis/sedang 






Gambar 6.  Jumlah jenis ikan karang pada berbagai kondisi terumbu karang di 






Gambar 7.  Kelimpahan ikan karang pada berbagai kondisi terumbu karang di 
DPL yang berada di wilayah pesisir dan pulau. 
 
SIMPULAN  
Secara umum kategori tutupan didominasi oleh 3 kategori, yaitu karang 
hidup Acropora (ACR), karang hidup Non-Acropora (HC) dan karang mati yang 
sudah ditumbuhi oleh alga filamen (DCA).  Adapun untuk kategori SC (karang 
lunak) porsinya hanya berkisar 1 – 15%.  DPL yang  berada di wilayah pesisir 
lebih tinggi tutupan karang hidup Non-Acropora (HC) dibandingkan di wilayah 
pulau.  Kondisi terumbu karang di 17 lokasi DPL Kab. Biak Numfor bervariasi 
dari tingkatan yang sudah rusak sampai sangat bagus.  Kondisi yang masih sangat 
bagus ditemukan di DPL Ibdi, Orwer, Bindusi, Soryar, Opiaref, Wasori, Karabai 
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dan Yeri.  Sedangkan kondisi terumbu karang yang sudah tergolong rusak 
ditemukan di lokasi DPL Ruar dan Woniki. 
Kekayaan jenis ikan karang di 17 lokasi DPL Kab. Biak Numfor 
ditemukan sebanyak 136 jenis yang berasal dari 64 genera dan 25 famili.  
Pomacentridae, Labridae, Chaetodontidae dan Acanthuridae merupakan famili 
yang mendominasi dalam jumlah jenis.  Kelimpahan dan kekayaan jenis ikan 
karang yang tinggi ditemukan di lokasiDPL Ruar, Ibdi, Bindusi, Wasori, Karabai 
dan Yeri.  Sedangkan lokasi DPL yang miskin jenis ikan karang yaitu DPL 
Orwer, Opiaref dan P. Rasi. 
Keberadaan populasi predator karang A. planci terpantau pada 5 lokasi 
DPL, yaitu Yenusi, Woniki, Opiaref, Sareidi dan Wasori.  Status yang sudah 
berada dalam kategori menganca kehidupan terumbu karang ditemukan di DPL 
Woniki, Opiaref dan Sareidi dengan kelimpahan > 1 ekor/ 100 m2.  Sedangkan 2 
lokasi lainnya masih dalam kondisi alami. 
Hubungan antara tutupan karang hidup berkorelasi positif dan sangat nyata 
terhadap kelimpahan ikan karang namun tidak dalm hal kekayaan jenis ikan 
karang.  Untuk wilayah pesisir hubungan antara kondisi terumbu karang dengan 
kemelimpahan dan kekayaan jumlah jenis ikan karang tidak memperlihatkan 
korelasi yang sejajar, namun untuk lokasi DPL yang berada di wilayah pulau 
memperlihatkan hubungan yang sejajar.  Kondisi terumbu karang yang sangat 
bagus memiliki kelimpahan dan jumlah jenis ikan karang yang lebih tinggi. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Allen,  G., 2000.  Marine Fishes of South-East Asia.  Periplus Edition (HK) Ltd.  
Western Australian Museum. 
Brown, BE.  1986.  Human Induced Damage to Coral Reefs.  Result of a Regional 
Unesco (Coman) Workshop with Advanced Training ed.  Dipenogoro 
University, Jepara and National Institute of Oceanology.  Jakarta. 
COREMAP, 2001. Reef Health Status of Padaido, Biak. Baseline Survey May 
2001. CRITIC Biak and AMSAT Ltd.   
COREMAP, 2003. Reef Health Status of Padaido, Biak. Baseline Survey May 
2003. CRITIC-COREMAP Biak. 
Endean, R., & AM. Cameron, 1990.  Acanthaster planci Population Outbreaks. In                      
Dubinzky, Z. (ed).  Ecosystem of the World. Vol. 25: Coral Reefs.  
Elsevier, Amsterdam. 
English, S.,  C. Wilkinson, &  U. Baker (eds).  1997.  Survey manuals for tropical 
Marine Resources.  Australia Institute of Marine Science Townsville. 
Australian. 
Hutomo, M., B.S. Soedibjo dan Milya Rosanty,. 1996. Prosiding Seminar 
Pengembangan Potensi Wilayah Kabupaten Biak Numfor. P3O-LIPI, 
Jakarta. 
 15
Kuiter, R.H., and T. Tonozuka, 2001.  Pictorial Guide to: Indonesian Reef Fishes. 
Part 1, 2 and 3.  Zoo Netics, Seaford Victoria, Australia. 
Moran, P. J., 1990. The Acanthaster planci (L.); Biographical data. Coral Reefs 9; 
95-96. 
Razak, T.B., & N. Marlina, 1999. Laporan Kegiatan. Studi Kajian Singkat 
Sumber Daya hayati Laut Kepulauan Padaido. Yayasan Terumbu Karang 
Indonesia (Terangi)-Yayasan Rumsram-Kehati.  
Wouthuyzen, S., 1995. Status Ekosistem Wilayah Pesisir Pulau Biak dan 
Sekitarnya. P3O-LIPI, BPPSL, Ambon. 
Yayasan Hualopu, 1997. Sustainable Community Based Marine Resource 
Management and Conservation in Padaido Island Biak. Bekerjasama 
dengan Yayasan Rumsram, Biak, Irja, Indonesia. 
Yayasan Terangi dan LIPI-BIAK. 2000. Studi Kondisi dan Potensi Sumber Daya 



































1 Cephalopolis leopardus  (Lacepede, 1801 1 1 2 11.76
2 Cephalopolis urodeta  (Schneider, 1801) 1 3 4 11.76 Insafuren
3 Epinephelus merra   Bloch, 1793 1 1 2 11.76
II LUTJANIDAE
4 Lutjanus bohar  (Forsskal, 1775) 1 1 2 11.76
5 Lutjanus fulvus (Schneider, 1801) 3 5 8 11.76 Inbarkof
6 Lutjanus semicinctus  Quoy & Gaimard, 1824 1 1 5.88
7 Macolor macularis  Fowler, 1931 1 1 2 11.76
III CAESIONIDAE
8 Caesio lunaris  Cuvier, 1830 20 20 34.60 Insyur
9 Caesio teres  Seale, 1906 10 10 34.60 Insyur
10 Pterocaesio tile  (Cuvier, 1830) 100 100 34.60 Insyur
IV LETHRINIDAE Insanem
11 Gnatodentex aurolineatus (Lacepede, 1802) 2 2 5.88
12 Monotaxis granduculus (Forsskal,1775) 3 1 1 5 17.65 Inmpran
V NEMIPTERIDAE
13 Scolopsis bilineatus  (Bloch, 1793) 1 3 6 1 1 8 10 2 32 47.06
14 Scolopsis lineatus Quoy & Gaimard, 1824 20 2 20 42 17.65
VI MULLIDAE
15 Mulloides flavolineatus  (Lacepede, 1801) 5 5 5.88 Inmaryai/Ingeres
16 Parupeneus barberinus  (Lacepede, 1801) 2 1 1 4 17.65 Inmaryai/Ingeres
17 Parupeneus bifasciatus   (Lacepede, 1801) 1 1 2 2 1 4 2 1 14 47.06 Inmaryai/Ingeres
18 Parupeneus cyclostomus  (Lacepede, 1801) 1 1 1 1 1 5 29.41 Inmaryai/Ingeres
19 Parupeneus multifasciatus (Quoy & Gaimard, 1825) 8 1 1 7 1 2 1 1 1 23 52.94
VII KYPHOSIDAE
20 Kyphosus vaigiensis ( Quoy & Gaimard, 1825) 8 8 5.88
VIII SIGANIDAE
21 Siganus doliatus  (Cuvier, 1830) 1 2 1 4 17.65 Inowes
IX ACANTHURIDAE
22 Acanthurus lineatus  (Linnaeus, 11758) 3 2 1 5 2 3 2 2 20 47.06 Imarie
23 Acanthurus mata  (Cuvier, 1829) 1 1 5.88
24 Acanthurus nigricans  (Linnaeus, 1758) 1 2 5 3 6 3 1 2 12 8 2 5 6 56 76.47
25 Acanthurus nigrofuscus (Forsskal, 1775) 1 1 5.88
26 Acanthurus pyroferus  Kittlitz, 1834 2 2 3 1 3 3 14 35.29
27 Acanthurus triostegus  (Linnaeus, 1758) 20 10 3 33 17.65 Imbaren
28 Ctenochaetus binotatus Randall, 1955 4 5 9 11.76 Innamas
29 Ctenochaetus striatus  (Quoy & Gaimard, 1825) 2 10 13 6 15 5 6 10 4 15 86 58.82 Innamas
30 Ctenochaetus tominiensis  Randall, 1955 1 1 5.88
31 Naso hexacanthus  (Bleeker, 1855) 5 20 25 11.76 Imporiu
32 Naso lituratus  (Bloch & Schneider, 1801) 1 2 3 11.76
33 Zebrasoma scopas  Cuvier, 1829 2 5 5 2 5 5 1 3 2 7 5 4 5 51 76.47
B INDICATOTR FISHES
X CHAETODONTIDAE
34 Chaetodon baronessa  Cuvier, 1831 1 1 1 2 1 6 5 4 21 47.06
35 Chaetodon citrinellus  Cuvier, 1831 2 3 5 5 1 3 4 5 2 2 5 2 39 70.59
36 Chaetodon ephippium  Cuvier, 1831 2 2 2 6 17.65
37 Chaetodon kleinii Bloch, 1790 9 3 5 11 3 2 7 3 3 7 2 2 3 60 76.47
38 Chaetodon lunula  Lacepde, 1803 1 1 5.88
39 Chaetodon melannotus  Bloch & Schneider, 1801 1 2 1 4 17.65
40 Chaetodon meyeri  Bloch & Schneider, 1801 1 1 1 4 3 7 17 35.29
41 Chaetodon ornatissimus  Cuvier, 1831 1 1 1 2 2 9 16 35.29
42 Chaetodon rafflesi  Bennett, 1830 1 2 1 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 28 76.47
43 Chaetodon trifascialis  Quoy & Gaimard, 1824 4 2 2 2 13 2 1 8 34 47.06
44 Chaetodon trifasciatus  Park, 1797 7 5 10 2 5 11 6 1 2 2 3 14 2 1 71 82.35
45 Chaetodon unimaculatus  Bloch, 1778 1 2 2 2 7 23.53
46 Chaetodon vagabundus  Linnaeus, 1758 2 1 1 2 2 1 4 2 15 47.06
47 Forcipiger flafissimus  Jordan & McGregor, 1898 1 1 2 11.76
48 Heniochus chrysostomus  Cuvier, 1831 2 7 1 10 17.65
49 Heniochus varius  (Cuvier, 1829) 1 2 5 1 5 5 19 35.29
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50 Labracinus cylopthalmus Muller & Troschel, 1849) 1 1 5.88
XII HOLOCENTRIDAE
51 Myripristis kuntee  Valenciennes, 1831 1 8 9 11.76
52 Myripristis murdjan  (Forsskal, 1775) 10 10 5.88
53 Neoniphon sammara  (Forsskal, 1775) 2 1 3 11.76
54 Sargocentron caudimaculatum (Ruppell, 1838) 4 3 2 1 10 23.53
XIII SCORPAENIDAE
55 Pterois volitans (Linnaeus, 1758) 1 1 5.88 Inofsabro
XIV APOGONIDAE
56 Apogon compressus 5 5 5.88
57 Apogon fumea 20 20 5.88
58 Apogon frenatus 5 5 5.88
59 Apogon sp. 10 10 5.88
60 Cheilodipterus quenquelineatus 10 10 5.88
XV PEMPHERIDAE
61 Pempheris analis Waite, 1910 8 8 5.88
XVI POMACANTHIDAE
62 Centropyge bicolor  (Bloch, 1787) 13 1 2 2 1 2 21 35.29
63 Centropyge vroliki  (Bleeker, 1853) 6 7 1 1 3 2 8 2 2 32 52.94
64 Pygoplites diacanthus  (Boddaert, 1772) 1 1 5.88
XVII POMACENTRIDAE
65 Abudefduf sexfasciatus  (Lacepede, 1802) 5 2 1 2 10 23.53
66 Abudefduf vaigiensis  (Quoy & Gaimard, 1825) 4 5 10 20 3 60 102 35.29
67 Acanthochromis polyacanthus  (Bleeker, 1855) 20 10 50 10 90 23.53
68 Amblyglyphidodon curacao  (Bloch, 1787) 2 2 4 11.76
69 Amphiprion clarkii  (Bennett, 1830) 4 2 2 8 17.65
70 Amphiprion frenatus  Brevoort, 1856 9 9 5.88
71 Amphiprion melanopus  Bleeker, 1852 15 15 5.88
72 Chromis amboinensis  (Bleeker, 1873) 4 4 5.88
73 Chromis atripes  Fowler & Bean, 1928 5 5 5.88
74 Chromis caudalis  Randall, 1987 10 10 5.88
75 Chromis lepidolepis  Bleeker, 1877 10 10 5.88
76 Chromis lineata  Fowler & Bean, 1928 25 25 5.88
77 Chromis margaritifer  Fowler, 1946 15 80 20 20 125 40 15 45 120 30 40 12 562 70.59
78 Chromis ternatensis  (Bleeker, 1856) 10 20 3 10 20 50 50 80 243 47.06
79 Chromis viridis  (Cuvier, 1830) 20 5 5 5 10 45 29.41
80 Chromis weberi  Fowler & Bean, 1928 10 10 5.88
81 Chromis xanthura  (Bleeker, 1854) 1 2 3 11.76
82 Chrysiptera cyanea  (Quoy & Gaimard, 1824) 8 6 30 9 53 23.53
83 Chrysiptera rollandi (Whitley, 1961) 1 1 5.88
84 Dascillus reticulatus  (Richardson, 1846) 30 10 15 25 80 23.53
85 Dascillus trimaculatus  (Ruppell, 1828) 8 10 8 40 66 23.53
86 Dischistodus melanotus (Bleeker, 1853) 7 4 2 13 17.65
87 Dischistodus perspicillatus  (Cuvier, 1830) 3 1 1 5 17.65
88 Plectroglyphydodon dickii  (Lienard, 1839) 11 20 10 3 15 5 5 69 41.18
89 Plectroglyphydodon lacrymatus  (Quoy & Gaimard, 1824) 7 7 3 6 6 45 9 20 11 12 8 5 4 2 145 82.35
90 Pomacentrus adelus  Allen, 1991 10 5 1 3 4 2 2 2 29 47.06
91 Pomacentrus amboinensis  Bleeker, 1868 25 10 10 3 4 2 54 35.29
92 Pomacentrus bankanensis 4 2 2 10 13 5 10 8 10 5 7 11 7 94 76.47
93 Pomacentrus brachialis  Cuvier, 1830 6 5 11 11.76
94 Pomacentrus chrysurus 10 2 5 8 6 8 5 15 59 47.06
95 Pomacentrus coelestis  Jordan & Starks, 1901 80 1 5 2 25 30 143 35.29
96 Pomacentrus lepidogenys  Fowler & Bean, 1928 3 4 2 7 3 4 5 28 41.18
97 Pomacentrus melleri Taylor, 1964 2 2 5.88
98 Pomacentrus moluccensis  Bleeker, 1853 20 60 25 2 12 7 3 25 40 25 10 229 64.71
99 Pomacentrus vaiuli Jordan & Seale, 1906 1 1 5.88
100 Stegastes fasciolatus (Ogilby, 1889) 1 1 5.88
XVIII CIRRHITIDAE
101 Paracirrhites arcatus  (Cuvier, 1829) 4 1 2 1 1 9 29.41
102 Paracirrhites fosteri  (Schneider, 18010 1 1 2 1 1 2 8 35.29
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 XIX LABRIDAE103 Ananmpses lineatus 2 2 5.88
104 Anampses melanurus 1 1 5.88
105 Anampses meleagrides  Valenciennes, 1840 1 1 5.88
106 Bodianus mesothorax  (Bloch & Schneider, 1801) 1 1 5.88
107 Cirrhilabrus cyanopleura (Bleeker, 1851) 40 20 60 11.76
108 Coris gaimardi (Quoy & Gaimard, 1824) 5 1 1 1 8 23.53
109 Gomphosus varius (Lacepede, 1801) 1 1 1 1 2 6 29.41
110 Halichoeres chrysus Randall, 1981 1 1 5.88
111 Halichoeres hortulanus  (Lacepede, 1802) 2 1 2 5 1 1 2 4 6 24 52.94
112 Halichoeres melanurus  (Bleeker, 1851) 3 2 1 1 7 23.53
113 Halichoeres scapularis  (Bennett, 1831) 5 2 7 11.76
114 Hemigymnus fasciatus (Bloch, 1792) 3 3 5.88
115 Hemigymnus melapterus  (Bloch, 1791) 1 1 2 1 1 3 9 35.29
116 Labroides dimidiatus  (Valenciennes, 1839) 13 1 1 4 2 21 29.41
117 Labroides pectoralis  Randall & Springer, 1975 2 2 5.88
118 Pseudocheilinus hexataenia (Bleeker, 1857) 2 1 1 4 17.65
119 Stethojulis bandanensis  (Bleeker, 1851) 1 1 2 4 17.65
120 Stethojulis strigiventer  (Bennett, 1832) 1 1 2 2 6 23.53
121 Thalassoma hardwickei  (Bennett, 1828) 3 6 2 5 2 2 6 5 2 10 5 48 64.71
122 Thalassoma jansenii (Bleeker, 1856) 1 3 4 11.76
123 Thalassoma lunare (Linnaeus, 1758) 2 1 1 1 5 23.53
XX SCARIDAE
124 Cetoscarus bicolor  (Ruppell, 1828) 1 1 5.88
125 Chlorurus bleekeri  (de Beaufort, 1940) 2 2 5.88
126 Scarus niger 1 1 5.88
127 Scarus oviceps 1 1 5.88
XXI PINGUIPEDIDAE
128 Parapercis sp. 3 3 5.88
XXII MONACANTHIDAE
129 Oxymonacanthus longirostris Bloch & Schneider, 1801 2 2 5.88
XXIII ZANCLIDAE
130 Zanclus cornutus Linnaeus, 1758 2 4 5 2 13 23.53
XXIV BALISTIDAE
131 Balistapus undulatus  (Park, 1797) 1 1 1 1 4 23.53
132 Odonus niger  (Ruppell, 1837) 2 2 5.88
133 Rhinecanthus verrucosus  (Linnaeus, 1758) 1 1 5.88
134 Sufflament bursa  (Bloch & Schneider, 1801) 1 1 2 11.76
135 Sufflament chrysopterus (Bloch & Schneider, 1801) 1 1 1 3 17.65
XXV OSTRACIIDAE
136 Ostracion meleagris Shaw, 1795 1 1 5.88
Jumlah suku/famili 13 9 8 8 8 9 6 9 7 6 11 6 9 13 8 13 11 25
Jumlah Marga 24 21 18 15 12 21 18 14 13 14 21 15 22 28 15 24 23 64
Jumlah jenis 40 38 29 30 23 31 30 26 26 24 31 27 41 43 21 37 31 136
Kelimpahan (ekor/250 m2) 309 302 168 114 96 116 311 169 157 118 152 207 478 249 68 478 113 3605
Kelimpahan (ekor/ ha) 12360 12080 6720 4560 3840 4640 12440 6760 6280 4720 6080 8280 19120 9960 2720 19120 4520 144200
Target Spesies
Jumlah Suku/famili 7 4 3 3 3 4 2 5 1 2 4 1 3 6 3 7 2 9
Jumlah Marga 11 5 6 4 4 6 4 7 1 3 6 2 5 6 3 11 4 17
Jumlah Jenis 12 8 8 9 5 8 5 9 3 5 7 4 7 9 5 14 5 33
Kelimpahan (ekor/250 m2) 23 10 18 42 14 25 10 56 12 12 23 17 51 11 16 172 32 544
Kelimpahan (ekor/ ha) 920 400 720 1680 560 1000 400 2240 480 480 920 680 2040 440 640 6880 1280 595
Indikator Spesies
Jumlah Suku/famili 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Jumlah Marga 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 3
Jumlah Jenis 5 7 6 9 9 6 5 8 5 6 4 4 12 8 4 7 5 16
Kelimpahan (ekor/250 m2) 16 16 18 37 13 15 19 32 13 14 12 7 36 46 7 21 9 331
Kelimpahan (ekor/ ha) 640 640 720 1480 520 600 760 1280 520 560 480 280 1440 1840 280 840 360 13240
Major Group
Jumlah Suku/famili 5 4 4 4 4 4 3 3 5 3 6 4 5 6 4 5 8 15
Jumlah Marga 11 14 10 9 6 14 13 6 11 10 14 12 15 20 11 11 17 44
Jumlah Jenis 23 23 15 12 9 17 20 9 18 13 20 19 22 26 12 16 21 87
Kelimpahan (ekor/250 m2) 268 270 125 30 68 74 277 76 132 91 114 181 379 182 45 281 67 2660
Kelimpahan (ekor/ ha) 10720 10800 5000 1200 2720 2960 11080 3040 5280 3640 4560 7240 15160 7280 1800 11240 2680 106400
